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ABSTRAK 

 

Masita Moha. 2017. Skripsi. Simbol Verbal dan Nonverbal pada Prosesi 

Monsunat Bagi Masyarakat Saluan Desa Huhak, Kecamatan Bunta 

Kabupaten Banggai. Gorontalo: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Prof. Dr. Moh. Karmin Baruadi M.Hum. dan pembimbing II Dr. Sance A 

Lamusu. M.Hum. 

 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yakni (1) bagaimanakah prosesi 

pelaksanaan monsunat masyarakat suku saluan? (2) bagaimanakah simbol verbal 

dan nonverbal prosesi monsunat masyarakat suku saluan?.Oleh karena itu Tujuan 

penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan prosesi monsunat pada masyarakat suku 

saluan (2) Mendeskripsikan simbol verbal dan nonverbal pada prosesi monsunat. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah informan/penutur. 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yakni: (1) obervasi 

langsung (2) wawancara (3) dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

mencakup yaitu makna simbol verbal dan nonverbal. 

 Berdasarkan hasil penelitian prosesi pelaksanaan monsunat terdapat empat 

tahap yakni: (1) Tahap mompo mindi’ ka’ bunga (2) Tahap momposop I’unon 

kulambuh (3) Tahap mompo anju anu maidek-maidek i’butong (4) Tahap 

mombe’i kanon anak. Selain itu, pada keempat tahap diatas masing-masing 

memiliki simbol verbal dan non verbal. 

 Simpulan dalam penelitian ini adalah (1) dalam prosesi monsunat terdapat 

empat tahap yang akan dilaksanakan ketika prosesi monsunat (khitanan) yaitu, 

tahap memandikan dengan bunga, tahap memasukan kedalam kelambu, tahap 

menghanyutkan sifat-sifat yang tidak baik dalam diri dan tahap memberikan 

makan anak; (2) simbol nonverbal yang terdapat dalam prosesi monsunat adalah 

bunga tujuh rupa yang merupakan bunga tradisional masyarakat saluan dan  

bahan-bahan pembuatan bedak kuning, kelambu putih, kelapa hitam, telur, topi 

adat, ketupat, baje’, soko’ onde-onde’, nasi kuning; (3) simbol verbal yang 

terdapat dalam prosesi monsunat adalah mantra. 
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